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PT XYZ merupakan pelopor perusahaan di Indonesia dan Dunia yang 
memproduksi produk minuman teh dalam kemasan. Dalam perkembangan bisnisnya, 
perusahaan selalu berupaya meningkatkan kualitas khususnya dalam penanganan 
produk non-standar yang terjadi di tiap proses produksi. Untuk itu diperlukan 
tindakan perbaikan dalam menurunkan variasi yang timbul pada tiap proses untuk 
menurunkan jumlah produk non-standar harian yang dihasilkan. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metodologi Six Sigma dengan model 
perbaikan Define-Mesure-Analyze-Improve-Control (DMAIC) untuk menganalisis 
kinerja proses dan kinerja produk Teh Botol pada PT XYZ. Dengan penerapan 
metodologi tersebut, diharapkan perbaikan kinerja proses dan produk dapat 
meningkatkan kualitas perusahaan menuju tingkat kinerja kualitas 6-Sigma. 
Dari hasil pengolahan data mengenai pengukuran kinerja proses, 
menunjukkan bahwa nilai kapabilitas proses (Cp) pengukuran berat botol isi sebesar 
1,26 (awal shift), 1,17 (tengah shift), dan 1,27 (akhir shift). Untuk pengukuran kinerja 
produk, penulis mendapatkan hasil  nilai tingkat sigma sebesar 3,091 (bagian selektor 
botol kotor), 3,156 (bagian selektor botol bersih), dan 3,624 (bagian selektor botol 
isi).  
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan diagram fishbone, diagram five 
whys dan FMEA, diketahui penyebab permasalahan produk non-standar di tiap 
bagian proses disebabkan oleh faktor breakdown machine dan ketidakdisiplinan 
operator dalam menjalankan SOP. Oleh karena itu, penulis memberikan usulan 
tindakan perbaikan kepada perusahaan untuk meningkatkan kapabilitas proses dan 
tingkat sigma perusahaan menuju tingkat sigma yang lebih baik lagi. 
 
Kata kunci: 
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PT XYZ is the pioneer company in Indonesia and the World which produces 
bottled tea beverage products. The company always strives to improve quality, 
especially in minimizing non-standard products that occur in every process of 
production. Therefore the company needs corrective action to reduce the variations of 
non-standard products that occur on each process.  
In this study, the author uses Six Sigma methodology with an improvement 
model Define-Measure-Analyze-Improve-Control (DMAIC) to analyze process and 
product performance bottled tea at PT XYZ. By applying this methodology, the process 
and product performance of the company expected to increase and reach the higher 
level of sigma. 
From the measurement of process performance, the value of process capability  
shows 1,26 (at the beginning of production process), 1,17 (at the middle of production 
process), and 1,27 (at the end of production process). From the measurement of 
product performance, the sigma level shows 3,091 (first bottle selector), 3,156 (second 
bottle selector), and 3,624 (third bottle selector). 
Based on the results of data analysis using fishbone diagram, five whys 
diagram and FMEA, the problem of non-standard products in every part of the process 
caused by a breakdown machine and indiscipline operators in carrying out the SOP. 
According to the problem, the author provides improvement action to the company for 




Six Sigma, DMAIC, Non-Standard Products, Process Capability, and Sigma Level. 
